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ABSTRAK

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal ysamggat penting mengingat manfaat informasi
harga pokok produksi adalah untuk menentukan hprgigoroduk yang akan disajikan laporan posisi keyen.
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganaligerbandingan metodell costingdanvariable costing
dalam perhitungan harga pokok produksi untuk pemmmharga jual pada CV. Pyramid. Penelitian iniriasuk
penelitian deskriptif. Data yang digunakan, datalkatif dan kuantitatif. Metode analisis yang digakan
metode deskriptif/aitu metode yang digunakan untuk menggambarkan mnganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulangybebih luas. Hasil penelitian dan perhitungan, rada
kelemahan dalam perhitungan harga pokok perusatBemasarkan perbandingan metddd costing dan
variable costingdalam perhitungan harga pokok produksi pada pé&aea, metodéull costingmemiliki angka
nominal jauh lebih tinggi daripada metodariable costingkarena disebabkan dalam perhitungan harga pokok
produksi pada metodiill costingmemasukkan semua akun biaya baik yang berjenisitar maupun tetap.
Perusahaan sebaiknya memasukan akun-akun sepsfi fpenyusutan gedung pabrik, biaya penyusutanrmesi
dan peralatan serta biaya asuransi dalam hargakppkwduksi dan penentuan harga pokok produk menjadi
lebih tepat.

Kata kunci: full costing, variable costing, harga jual

ABSTRACT

Calculation of the cost of production is very impamt to remember the benefits of the cost of
production information is to determine the sellipgce of the product to be presented statementiraricial
report. The purpose of this study was to analyzdbmparative method of full costing and variabtesting in
the calculation of the cost of production for sgbeicing on the CV. Pyramid. The research on theetyqgf
descriptive research. Data used in this, qualitatiand quantitative data. Analysis method used iis th
descriptive method is a method that is used to dies®or analyze the results of the study but was need to
make broader conclusions. The research and caltuhat a weakness in the company's calculation efdbst.
Based on the comparison method of full costing eadable costing in the calculation of the costmbduction
at the company, the full costing method has a nanfigure is much higher than variable costing meth
because it caused in the calculation of the costpadduction on the full costing method include albsts
account both type variables and fixed. Companiesusih include the accounts of the factory buildirgsch as
depreciation expense, depreciation of machinery aqdipment costs as well as insurance costs inctbst of
production and determining the cost of the prodiecbe more precise.

Keywords:full costing, variable costing, selling price
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal ygamggat penting mengingat manfaat informasi
harga pokok produksi adalah untuk menentukan harghproduk yang akan disajikan dalam laporan gosis
keuangan. Setiap perusahaan manufaktur harus m@akperhitungan harga pokok produksi secara tepat d
akurat. Di dalam perhitungan harga pokok produksiprmasi yang dibutuhkan adalah informasi mengenai
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan b@yerheadpabrik. Ketiga jenis biaya tersebut harus ditetuka
secara cermat, baik dalam pencatatan maupun pesggrnya.

Salah satu penentuan harga jual yang memiliki tatgkepastian relatif tinggi adalah harga pokok
produksi. Dalam menentukan harga pokok produksatapenggunakan dua metode yaitu metadecosting
dan variable costing Pada metoddull costing semua biaya-biayaiperhitungkan baik yang bersifat tetap
maupun variabel. Karena salah satu cara pengemdbiggya yaitu dengan menghitung harga pokok produks
untuk menentukan harga jual suatu produk itu sendifariable costingadalah metode akuntansi manajemen
yang dipakai untuk menghitung biaya produk. Lapolaa rugi yang dihasilkan oleh sistevariable costing
memperlihatkan margin kontribusi barang-barang ydittasilkan, informasi yang sangat berfaedah dalam
pengambilan keputusan. Dalam metode variable ogatittuk penentuan harga pokok produksi hanya biaya-
biaya produksi variable saja yang dimasukkan dgt@nsediaan dan biaya pokok penjualan.

Perhitungan harga pokok produksi, perusahaan dapagetahui biaya produksi yang akan dikeluarkan
dan dengan perhitungan harga pokok produksi yapagtieakan mengakibatkan penetapan harga jual yang
benar, tidak terlalu tinggi bahkan terlalu rendattidharga pokok, sehingga nantinya mampu menghasilaba
sesuai dengan yang diharapkan. Pada dasarnya wguaperhitungan harga pokok produksi adalah.

1. Sebagai dasar untuk menetapkan harga jual suatiukro
2. Untuk menetapkan keuntungan atau laba yang diiragirgerusahaan
3. Sebagai alat untuk mengukur atau menilai efisielasi proses produksi.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produkgadenengakibatkan penentuan harga jual pada
suatu perusahaan menjadi terlalu tinggi atau teahdah. Kedua kemungkinan tersebut dapat mengtddh
keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaamen& jika harga jual produk terlalu rendah akan
mangakibatkan laba yang diperoleh perusahaan repdi@ahdan mengalami kerugian, sebaliknya dengagdar
jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan produsng ditawarkan perusahaan akan sulit bersaingaen
produk sejenis yang ada di pasaran.

CV.Pyramid adalah salah satu perusahaan yang mdrayegkan usahanya dalam kategori industri
bahan bangunan, perusahaan ini menghasilkan proeulpa paving, genteng, kanstenwollow brickdan juga
bois beton. Dalam hal memproduksi produk perusalssmaksimal mungkin mempertahankan kualitas yang
sudah terjaga sejak puluhan tahun yang lalu. Metapankan produk tentunya juga sangat berhubungan er
dengan proses harga pokok produksi yang akan dikiedun oleh perusahaan. Dan juga dalam memperhiamgk
harga pokok produksi, perusahaan lebih cenderur@tdperhitungannya dengan pendekatan metdie
costing

Tujuan Penelitian
Menganalisis perbandingan metofidl costing dan variable costingdalam perhitungan harga pokok
produksi untuk penentuan harga jual pada perusahaan
TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Akuntansi

Akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa, fungsingahdmenyediakan informasi kuantitatif, terutama
yang bersifat keuangan, tentang entitas ekonomg yimaksudkan agar berguna dalam mengambil kepntusa
ekonomi dalam membuat pilihan-pilihan nalar di aatderbagai alternatif arah tindakan, (Halim, 2@®%j:
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Ahmad dan Abdullah (2012:17) menyatakan bahwa akusit@ccounting merupakan suatu kegiatan atau jasa
yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatiitama yang bersifat keuangan mengenai kesatuaattiaas
ekonomi tertentu kepada pihak-pihak yang berkepeaii, untuk digunakan sebagai bahan pertimbangamda
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi.

Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Biaya

Ahmad dan Abdullah (2012:6) menyatakan bahwa akwsitananajemennfjanagement accountipg
merupakan bidang akuntansi yang berhubungan depgiaporan keuangan untuk pengguna internal yang
merupakan pihak yang mempunyai banyak kepentingsigahn sistem akuntansi dan informasi akuntansi yang
dihasilkan dan juga adalah pihak yang diberi tamggyawab yaitu melaksanakan kegiatan perusahaan.
Witjaksono (2013:3) mengungkapkan bahwa akuntaiasicbadalah salah satu dari sekian banyak disiptin
dalam akuntansi. Akuntansi biaya secara sederhamatddiartikan dari istilahnya sebagai akuntansigya
khusus digunakan untuk pengukuran dan pelaporarabia

Informasi Akuntansi Manajemen

Keberhasilan suatu sistem informasi tak lepas gqmiilaku manusianya. Sistem akuntansi yang
berkaitan dengan ketentuan dan penggunaan inforakasitansi untuk manajer atau manajemen dalam suatu
organisasi dan untuk memberikan dasar kepada nraeajeuntuk memuat keputusan bisnis yang akan
memungkinkan manajemen akan lebih siap dalam petagei dan melakukan fungsi kontrol. Krismiaji dan
Anni (2011:1) mengungkapkan bahwa akuntansi manajeradalah suatu cabang ilmuakuntanis yang
menghasilkan informasi untuk manajemen atau pihgkrn perusahaan.

Akuntansi manajemen juga meliputi penyiapan lapoferansial untuk kelompok-kelompok non
manajemen seperti misalnya para pemegang sahamkpatitur, lembaga-lembaga pengaturan, dan peaguas
perpajakan. Hansen dan Mowen (2007:4) menyatakahwéasistem informasi akuntansi manajemen
(management accounting information systeadplah sistem informasi yang menghasilkan kelugmarpu)
dengan menggunakan masukKarput) dan memprosesnya untuk mencapai tujuan khususjeraea.

Tipe Informasi Akuntansi Manajemen

Mulyadi (2007:15) menyatakan bahwa informasi mamege terdiri atas tiga tipe yaitu :

1. Informasi Akuntansi PenuliFull Accounting Information)jnformasi akuntansi penuh dapat mencakup
informasi masa lalu maupun informasi masa yang a#tatang. Informasi akuntansi penuh mencakup
informasi aktiva, pendapatan, dan/atau biaya. m#mi akuntansi penuh selalu dihubungkan dengarkobje
informasi yang dapat berupa satuan usaha prodydarteemen, atau aktivitas.

2. Informasi Akuntansi Diferensia(Diferential Accounting Information)informasi akuntansi diferensial
merupakan taksiran perbedaan aktiva, pedapatanatdanbiaya dalam alternatif tindakan tertentu
dibandingkan dengan alternatif tindakan yang léifiormasi akuntansi diferensial mempunyai dua unsur
pokok : merupakan informasi yang akan datang, darbéda diantara alternatif yang dihadapi oleh
pengambil keputusan.

3. Informasi Akuntansi PertanggungjawabéResponsibility Accounting Informationformasi akuntansi
pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, ppathn, dan/atau biaya yang dihubungkan dengan
manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertaggguaban tertentu.

Penetapan Harga Jual Produk

Harga jual adalah jumlah uang (ditambah beberamalyd kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumah kombinasi dari barang beselaggnannya, (Soeprihanto, 2007:281)

Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi

Harga pokok produk produksi meliputi biaya baharkipabiaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik, baik yang bersifat tetap maupuriabel. Konsep harga pokok tersebut tidak selalevan
dengan kebutuhan manajemen. Mulyadi (2007:10) megkapkan bahwa harga pokok produksi atau disebut
harga pokok adalah pengorbanan sumber ekonomi gmigir dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan terjadi untuk memperoleh penghasilan.
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Elemen harga pokok produksi

Carter dan Usry (2006:40) menyatakan bahwa unsstiubiaya harga pokok produksi mencakup tiga
hal, yaitu: (1) Biaya bahan baku langsundifect material cost adalah semua bahan baku yang membentuk
bagian integral dari produk jadi dan dimasukkanasaceksplisit dalam perhitungan biaya prod(®). Biaya
tenaga kerja langsungliftect labor cos} adalah tenaga kerja yang melakukan konversi bdteku langsung
menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secaraki&g produk tertentu. (Biayaoverheadpabrik factory
overheadl, terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidékldsuri secara langsung ke ouput tertentu. Biaya
overheadpabrik juga adalah biaya-biaya yang timbul dalarages pengolahan, yang tidak dapat digolongkan
dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja larggs Bustami dan Nurlela (2007:10) menyatakan bahwa,
biaya overheadpabrik adalah biaya selain bahan baku langsungtdaaga kerja langsung tetapi membantu
dalam merubah bahan menjadi produk selesai.

Penelitian Terdahulu

Nurhayati (2011) melakukan penelitian dengan juahélisis penentuan harga jual batik pada UD. Tiga
Dara dengan menggunakan perbandingan mefolleosting dan variable costing.Letak kesamaan dengan
penelitian ini adalah membandingkan metddk costingdanvariable costingdalam perhitungan harga pokok
produksi, dan perbedaan dengan penelitian ini édatmeliti sebelumnya tidak menetapkan dan mendatuk
harga jual produk.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian metdéskriptif. Kuncoro (2009:12) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data wintdiuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengena
status terakhir dari subjek penelitian. Tipe yaraimg umum dari penelitian: deskriptif ini melipypienilaian
sikap atau pendapat terhadap organisasi, atauppsegur.

Jenis dan Sumber Data

Kuncoro (2009:124) mengungkapkan bahwa data adsabmpulan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan. jenis data terbagi menjadj gaitu sebagai berikut.

1. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalamth& kata-kata yang mengandung makna.

2. Data kuantitatif adalah data yang dipaparkan datemtuk angka-angka.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini @dalata kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
dalam penelitian ini adalah gambaran umum tentarggahaan yang berupa visi dan misi perusahaarktstr
organisasi perusahaan. Sedangkan data kuantitd&frdpenelitian ini berupa data-data informasi bidyaya
dalam memproduksi produk jadi yang siap dijual.

Kuncoro (2009:148) menyatakan bahwa sumber dabetgratas 2, yaitu sebagai berikut.

1. Data Primer, data yang diperoleh dengan surveirlgpa yang menggunakan semua metode

pengumpulan data original.

2. Data Sekunder, data yang dikumpulkan oleh lembaggpmpul data dan dipublikasikan kepada

masyarakat pengguna data.

Sumber data yang dipakai dalam penelitian adalah gémer, dimana data yang dikumpulkan berupa
visi dan misi, struktur organisasi, dan informakiya-biaya dalam memproduksi produk jadi yang slgpal.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab lamgsiengan pihak yang berkepentingan
sesuai dengan data dan informasi yang diperlukaityydengan pimpinan perusahaan dan juga
dengan para pekerja pabrik.
2. Dokumentasi, yaitu penulis melihat laporan datadpiisi produk yang telah dibuat oleh bagian
administrasi perkantoran perusahaan.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah meta$kriptif yaitu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil pemetiétapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas (Sugiyono, 2011:21).
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Definisi Operasional

1.

Metode full costing Metode penentuan harga pokok produk dengan mekkasuseluruh komponen
biaya produksi sebagai unsur harga pokok, yangpuélbiaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
biayaoverheadpabrik variabel dan biayaverheadpabrik tetap.

Metode variable costing Konsep penentuan harga pokok yang hanya memasuldiapa produksi
variabel sebagai elemen harga pokok produk. Biayalypksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau
biayaperiod costyang langsung dibebankan kepada laba-rugi periedadinya dan tidak diperlakukan
sebagai biaya produksi.

Harga pokok produksi: Harga pokok produksi adalalusih biaya baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi baratgu jasa yang merupakan operasi utama
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Penentuan harga jual : Proses penentuan apa yamg @ikerima suatu perusahaan dalam penjualan
produknya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Elemen Harga Pokok Produk Pada Perusahaan

Tabel 1. Biaya Bahan Baku Untuk 5 Jenis Produk Tahun 2012 Dalam (Rp.)

Je”t')Z Eﬁha” PAVING |GENTENG | KANSTEIN [HOLLOW BRICK | BOIS BETON
Semer 932.790.00 | 384.090.00 | 566.990.00 365.880.00 201.190.00
Pasir halus 124.000.000 24.800.000  372.000.000 124.000.004 49.600.000
Pasir gro 151.900.00 | 21.700.00 |  217.000.00 217.000.00 21.700.00
Abu batu 49.600.000 ! 57.350.000 18.675.000 -
Kerikil p . 7 ] 57.350.000
TOTAL 1.258.290.000] 430.590.000 1.213.340.000 725.475.004 329.840.000

Sumber: CV. Pyramid.

Pada tahun 2012 perusahaan telah mengeluarkan bialyan baku untuk lima jenis produk yaitu

masing-masing sebesar : Rp. 1.258.290.000 untutylrpaving, Rp. 430.590.000 untuk produk genteng, R
1.213.340.000 untuk produk kanstein, Rp. 725.47% .@&uk produk hollow brick, dan Rp. 329.840.00Guw
produk bois beton. Perincian biaya overhead pataiiun 2012 pada CV. Pyramid untuk jenis produkipgv
sebesar Rp. 889.700.000, biaya overhead pabrikkuetis produk genteng sebesar Rp. 101.680.00Q,abia

overhead pabrik untuk jenis produk kanstein Rp069.000, biaya overhead pabrik untuk jenis prodakdw
brivh sebesar Rp. 254.200.000, dan biaya overhaadlpuntuk jenis produk bois beton sebesar Rp71.Q00.

Tabel 2. Biaya Overhead Pabrik Untuk 5 Jenis Prodik Pada Tahun 2012 (Rp.)

BIAYA OVERHEAD HOLLOW BOIS
PABRIK PAVING GENTENG | KANSTEIN BRICK BETON JUMLAH
Biaya tenaga kerj
tidak langsung 759.500.000  86.800.000 16.275.0p0 271.000.p00 10085 1.080.660.00Q
Minyak & oli mesin 21.700.000 24.480.000 465.0p0 2@0.000 31.000 30.876.000
Reparasi &
pemeliharaan mesin 21.700.000, 24.480.000 465.000 6.200.000 31.p00 30.876.000
;féggf‘ 65.100.000 7.440.000 1.395.000 18.600.000 93.000 92.628.000
PengendaliamutL 21.700.00 2.480.00 465.00( 6.200.00! 31.00( 30.876.000
TOTAL 889.700.000| 101.680.000 19.065.000 254.200.00 1.271.000 1.265.916.000

Sumber: CV. Pyramid.
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Pembahasan

Tabel 3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahun 202 pada CV. Pyramid Menurut Metode Full

Costing
NAMA BIAYA PAVING GENTENG KANSTEIN HOLLOW BOIS
(Rp) (Rp) (Rp) BRICK (Rp) BETON (Rp)
Biaya bahan baku:
Semel 932.790.00 384.090.00 566.990.00 365.800.00 201.190.00
Pasir halus 124.000.00 248.00.00 372.000.00 124.000.00 49.600.00
Pasir gro 151.900.00 21.700.00 217.000.00 217.000.00 21.700.00
Abu batu 49.600.00( 57.350.000 18.675.000
Kerikil 57.350.000
Biaya tenaga kerja
langsung:
Gaji & upah buruh 34.720.000 32.240.000 10.230.000 62.000.000 108.500.000
Biaya overhead pabrik:
Biaya tenaga kerja 759.500.00 86.800.00 16.275.00r 217.000.00 1.085.001
langsung:
Minyak & oli mesir 21.700.00 2.480.001 465.00( 6.200.001 31.00(
Reparasi & pemeliharaan 21.700.000 2.480.000 465.000 6.200.900 31.000
mesin
Listrik & telepon 65.100.00 7.440.000 1.395.0p0 .60%.000 93.00d
Pengendalian mutu 21.700.000 2.480.000 465.000 080R0 31.000
Penyusutan gedung pak 39.060.00 4.464.00! 837.00( 11.160.00 55.80(
Penyusutan mesin 52.080.00 59.52.001 1.116.00 14.880.00 74.40(
peralatan
Biaya asuransi 43.400.000 4.960.000 930.000 120010, 62.000
Harga pokok produksi 2.317.250.00 579.886.000 12818.000 1.080.115.000 439.803.200
Biaya nonproduksi
Biaya administrasi &
umum:
Gaji karyawan adm. & 84.000.000 84.000.000 84.000.000 84.000.000 840000.
umum
Penyusutan gedung kantpr 24.223.200 24.2231200 234200 24.223.20( 24.223.200
P.B.B 11.053.900Q 11.053.900 11.053.900 11.053.900 1.058.900
Macan-macam biay 72.000.00 72.000.00 72.000.00 72.000.00 72.000.00
Biaya pemasara
Gaji bagian pemasaran 31.200.000 31.200.p00 310R00. 31.200.000 31.200.000
Promosi 13.608.000 13.608.000 13.608.000 13.608/000 13.608.000
Total harga pokok produk  2.553.335.100 815.971.100148.160.3100 1.316.200.100 675.888.300
Jumlah produ 2.170.00 248.00( 46.50( 620.00( 3.10¢
Total Harga Produk Pe 1176.6521 3290.20604 31862.4322 2122.90338 218028.483
Unit
Pembulatan Harga 1.200 3.300 31.90( 2.150 218.100
Produk Per Unit

Sumber: Data Hasil Olahan 2013

Hasil perhitungan menggunakan metddé costing dapat dilihat jauh perbedaan angka nominalnya denga
perhitungan perusahaan. Bisa dilihat, dari hasihjfengan dengan metodall costingharga pokok produksi
untuk produk jenis paving adalah sebesar Rp. 228000, untuk produk jenis genteng adalah sebBgar
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579.886.000, untuk produk jenis kanstein adalatesabRp. 1.245.518.000, untuk produk jenis hollawvib
adalah sebesar Rp. 1.080.115.000, untuk produk jenbduk bois beton adalah sebesar Rp. 439.803.200

Tabel 4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahun 202 pada CV. Pyramid Menurut Metode Variable

Costing
NAMA BIAYA PAVING (Rp) GENTENG KANSTEIN HOLLOW BOIS BETON
(Rp) (Rp) BRICK (Rp) (Rp)
Biaya bahan baku:
Semen 932.790.000 384.090.0p0 566.990.000 365.800.0 201.190.000
Pasir halus 124.000.000 24.800.000 372.000.000 .00B4000 49.600.000
Pasir gro 151.900.00 21.700.00 217.000.00 217.000.00 21.700.00
Abu batu 49.600.00( 57.350.000 18.675.000
Kerikil 57.350.000
Biaya tenaga kerja langsung:
Gaiji & upah buruh 34.720.000 32.240.000 10.230.000  62.000.000 108.500.000
Biaya Overhead Pabrik
Variabel:
Minyak & oli mesin 21.700.000Q 2.480.000 465.000 @000 31.000
Listrik & telepor 65.100.00 7.440.001 1.395.00 18.600.00 93.00(
Reparasi & pemeliharae 21.700.00 2.480.00! 465.00( 6.200.00 31.00(
mesin
Harga Pokok Produksi 1.401.510.00d 475.230.000 152295.000 818.475.00D 438.495.0p0
Biaya nonproduksi
Biaya administrasi & umum:
Gaji karyawan adm. & umum 84.000.000 84.000.000 088.000 84.000.000 84.000.000
Penyusutan gedung kantor 24.223.200 24.223)200 23200 24.223.20 24.223.200
P.B.E 11.053.90r 11.053.90 11.053.90 11.053.90 11.053.90r
Macan-macam biay 72.000.00r 72.000.00 72.000.00 72.000.00 72.000.00
Biaya pemasaran:
Gaji bagian pemasar 31.200.00 31.200.00 31.200.00 31.200.00 31.200.00
Promosi 13.608.000 13.608.000 13.608.000 13.608/000 13.608.000
Total harga pokok produksi 1.637.595.100 711.315.00 ; 1.461.980.100 1.054.560.100 674.580.100
Jumlah produ 2.170.00 248.00( 46.50( 620.00( 3.10¢
Total Harga Produk Per Unit 754,6521198 2868,206048  31440,43226 1700,903387 217606,4839
Pembulatan Harga Produk 800 2.900 31.45( 1.700 217.700
Per Unit

Sumber: Data Hasil Olahan 2013

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metmtéable costingdapat dilihat jauh perbedaan
angka nominalnya dengan perhitungan perusahaan unaperhitungarfull costing Bisa dilihat, dari hasil
perhitungan dengan metodariable costingharga pokok produksi untuk produk jenis paving atlatebesar
Rp. 1.401.510.000, untuk produk jenis genteng ddakbesar Rp. 475.230.000, untuk produk jenis laamst
adalahsebesarRp. 1.225.895.000, untuk produk jenis hollow brigidalah sebesar Rp. 818.475.000, untuk
produk jenis produk bois beton adalah sebesarkf.495.000.
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PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Dalam proses penggolongan biaya, baik biaya nongksidmaupun biaya overhead, perusahaan tidak
menggolongkan biaya dengan cermat sesuai jenisnya.

2. Perbandingan metodtill costing dan variable costingdalam perhitungan harga pokok produksi pada
perusahaan untuk penentuan harga jual menunjukketodafull costing memiliki angka nominal jauh
lebih tinggi dalam perhitungan harga pokok produkaiipada metodeariable costing karena disebabkan
dalam perhitungan harga pokok produksi pada mefallecosting memasukkan semua akun biaya baik
yang berjenis variabel maupun tetap.

Saran

Saran yang penulis sampaikan:

1. Perusahaan sebaiknya memasukan akun-akun sepmyéi penyusutan gedung pabrik, biaya penyusutan
mesin & peralatan serta biaya asuransi dalam hpajek produksi dan penentuan harga pokok produk
menjadi lebih tepat serta angka nominal antarad@yerhead dan biaya nonproduksi tidak menurunaknd
dan juga tidak menjulang tinggi

2. Penentuan harga jual, sebaiknya perusahaan menggumaetodecost plus pricingkarena metodeost
plus pricing adalah metode penetapan harga jual produk berdasaharga jual yang ditetapkan
bahwasannya harus dapat menutupi biaya penuh yaag tikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan
produk. Dengan begini dalam penentuan harga jualugahaan bisa meminimalisir kerugian harga jual
produk yang terlalu rendah.
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